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Abstrak 

Permasalahan dalam pembelajaran matematika saat ini adalah hasil belajar matematika siswa 

masih rendah, hal tersebut disebabkan siswa kurang mampu memahami konsep dan pemecahan 

masalah matematika. Lingkungan sosial budaya dalam matematika dapat meningkatkan interaksi 

sosial siswa dalam pembelajaran matematika. Proses Pembelajaran matematika mestinya dikaitkan 

dengan lingkungan sosial budaya siswa. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

pengembangan model pembelajaran matematika problem solving berbasis budaya melayu yang 

valid, praktis dan efektif?. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan model pembelajaran 

matematika problem solving berbasis budaya melayu (PSB2M)  yang valid, praktis dan efektif pada 

pokok bahasan bangun datar. Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan 

menggunakan model pengembangan Tjeerd Plomp dengan memperhatikan tiga aspek kualitas 

material yang dikemukakan Nieveen yaitu aspek kevalidan, kepraktisan dan keefektifan. Penelitian 

ini dilakukan di SMP Negeri 1 Bunga Raya Kabupaten Siak. Hasil dari penelitian ini adalah Model 

Pembelajaran Problem Solving Berbasis Budaya Melayu (PSB2M) tentang bangun Datar yang 

memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif, dan perangkat pembelajaran sebagai pendukung 

penerapan Model Pembelajaran Matematika Problem Solving Berbasis Budaya Melayu dalam 

materi Bangun Datar dan Perangkat pembelajaran matematika tersebut adalah; rencana 

pelaksanaan pembelajaran, buku siswa, buku guru, lembar kegiatan siswa, dan tes hasil belajar. 

Perangkat-perangkat tersebut memenuhi kriteria valid dan hasil uji coba menunjukkan bahwa 

perangkat pembelajaran tersebut dapat mendukung penerapan model pembelajaran terlaksana 

secara praktis dan efektif. Tingkat kevalidan model pembelajaran problem solving berbasis budaya 

melayu beserta seluruh perangkat pembelajaran yang digunakan termasuk kategori valid. Tingkat 

kepraktisan model pembelajaran problem solving berbasis budaya melayu beserta seluruh 

perangkat pembelajaran yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas termasuk 

kategori sedang. Ketercapaian keefektifan model pembelajaran matematika problem solving 

berbasis budaya melayu disimpulkan berdasarkan persentase  banyak siswa yang memiliki tingkat 

penguasaan minimal tinggi dan sangat tinggi adalah 80% dari 30 siswa yang mengikuti tes. 

Persentase ini menunjukkan dari ketercapaian ketuntasan belajar siswa secara klasikal, persentasi 

waktu ideal untuk setiap kategori aktivitas siswa dan guru sudah dipenuhi, rata-rata nilai kategori 

kemampuan guru mengelola pembelajaran adalah 3,5 termasuk dalam kategori baik. Respon siswa 

terhadap lingkungan sosial budaya melayu dan kegiatan  proses pembelajaran adalah positif. 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Matematika, Problem Solving, Budaya Melayu. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika problem solving perlu ditekankan bagi siswa 

sekolah menengah pertama, hal ini disebabkan untuk melatih berfikir siswa terbiasa 

dalam memecahkan masalah matematika. Pembelajaran problem solving atau 

pembelajaran berdasarkan masalah masih relevan dalam pembelajaran matematika. 

Kemampuan siswa dalam belajar matematika terdiri dari tiga ranah yaitu 
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kemampuan pemahaman konsep, penalaran dan komunikasi serta pemecahan 

masalah matematika. 

Pembelajaran problem solving menekankan bagi siswa untuk mengetahui apa 

yang diketahui dari soal matematika, apa yang ditanya dan bagaimana 

menyelesaikan soal matematika tersebut dengan cara siswa sendiri sampai 

mendapatkan penyelesaian dengan benar. Pembelajaran matematika dikelas 

hendaknya guru dan siswa sesama siswa saling berdiskusi terkait dengan soal-soal 

matematika yang sifatnya pemecahan masalah matematika, semakin banyak 

berdiskusi antara guru dan siswa dalam belajar matematika maka siswa menjadi 

terbiasa dalam belajar matematika untuk memecahkan masalah yang lebih kritis dan 

kreatif.  

 Permasalahan dalam pembelajaran matematika saat ini adalah hasil belajar 

siswa yang belum memuaskan, hal tersebut disebabkan siswa kurang memahami 

konsep dan pemecahan masalah matematika. Pembelajaran matematika mestinya 

dikaitkan dengan lingkungan sosial budaya siswa, hal tersebut disebabkan sosial 

budaya saling terkait dalam belajar matematika berbasis budaya melayu. 

Lingkungan sosial budaya siswa dapat menciptakan suasana keakraban antara guru 

dan siswa dalam belajar matematika. Lingkungan sosial budaya dalam matematika 

dapat meningkatkan interaksi sosial siswa dalam pembelajaran matematika. 

Menurut Zulkifli M Nuh dan Dardiri bahwa matematika itu sarat dengan budaya 

(2016 :1). Pembelajaran matematika dikelas hendaknya dikaitkan dengan budaya 

setempat hal ini dapat membantu siswa dalam memahami topik matematika dengan 

budaya siswa sendiri. Interaksi sosial sesama siswa dan guru dapat terjalin dengan 

baik. Menurut Bornok Sinaga (2008 : 6) dalam pembelajaran matematika bahwa 

konsep dan prinsip matematika dapat ditemukan kembali melalui pemecahan 

masalah yang bersumber dari fakta dan  lingkungan budaya. Pola interaksi sosial 

yang dipahami siswa dalam sistem budayanya dapat dijadikan pola interaksi 

edukatif yang mengatur aktifitas siswa selama proses pembelajaran.  

Dalam pembelajaran matematika berbasis budaya melayu dapat membentuk 

siswa yang mempunyai karakter budaya melayu seperti suka bermusyawarah, 

menghargai dan toleransi. Menurut Bornok Sinaga (2008 ; 42) bahwa masalah 

dalam matematika dapat berupa pertanyaan atau soal. Masalah itu sendiri dapat 

bersumber dari dalam matematika itu sendiri atau dari kehidupan nyata yang 

melibatkan fakta dan lingkungan budaya.  Berdasarkan Visi Riau 2020 bahwa 

Provinsi Riau berbasis  Budaya Melayu di kawasan Asia Tenggara. Pembelajaran 

matematika di Sekolah Menengah Pertama di Riau belum semua sekolah 

menerapkan proses pembelajaran matematika berbasis budaya Melayu. Hal ini 

disebabkan belum adanya model pembelajaran matematika yang berbasis budaya 

Melayu. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu untuk mengembangkan model 

pembelajaran matematika problem solving berbasis Budaya Melayu Riau. Dalam 

model pembelajaran matematika dengan pendekatan problem solving karakteristik 

dari materi-materi disajikan dengan topik-topik yang sistematis dan dikaitkan 

dengan konteks dunia nyata siswa berbasis budaya Melayu.  
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 1.1. KAJIAN TEORI 

 1.1.1.Model Pembelajaran Matematika 

Secara khusus istilah “model” diartikan sebagai kerangka konseptual yang 

digunakan sebagai pedoman dalam melakukan sesuatu kegiatan. Dalam pengertian 

lain, model juga diartikan sebagai barang atau benda tiruan dari benda yang 

sesungguhnya, seperti globe adalah model dari bumi tempat kita hidup (S. Udin 

Winataputra 2001: 3). Dalam pembelajaran matematika, keberhasilan siswa sangat 

ditentukan oleh model pembelajaran yang digunakan. Pentingnya suatu model 

pembelajaran matematika digambarkan oleh Kutz (1991:2) sebagai berikut : “In my 

experience, without a concreet model, teachers frequently develops patterns of 

instruction based only on past experience and instituation. Since mathematics is not 

many elementary teachers favorite subject, these patterns are often ineffective”. 

Pembelajaran sendiri diartikan sebagai proses rangkaian kejadian yang 

mempengaruhi pembelajar sehingga memberi kemudahan bagi orang yang belajar 

(Mukminan, dkk., 1998: 5). Menurut Kimble & Garmezy (1963: 133 via Brown, 

2000: 7) “Learning is a relatively permanent change in a behavioral tendency and 

is the result of reinforced practice.” Maksud kutipan tersebut ialah Pembelajaran 

adalah suatu perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan merupakan hasil praktik 

yang diulang-ulang. Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola 

yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 

pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan 

pembelajaran yang digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, 

tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, pengelolaan 

kelas (Arends, 1997: 7). Hal ini sesuai dengan pendapat Joyce (1992: 4) dalam 

Trianto. (2007: 1) bahwa “Each model guides us as we design instruction to help 

students achieve various objectives”. Maksud kutipan tersebut adalah bahwa setiap 

model mengarahkan kita dalam merancang pembelajaran untuk membantu peserta 

didik sedemikian rupa sehingga mencapai tujuan pembelajaran. 

Dalam penelitian ini, yang dimaksud model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang menggambarkan prosedur sistematik dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Fungsi model pembelajaran 

adalah sebagai pedoman bagi perancang pengajaran dan para guru dalam 

melaksanakan pembelajaran. 

1.1.2. Model Problem Solving 

Pembelajaran matematika siswa sering dihadapkan dengan masalah, sehingga 

diharapkan dengan pembelajaran matematika siswa mampu menyelesaikan 

masalah-masalah yang ada. Untuk melakukan hal tersebut dibutuhkan kemampuan 

pemecahan masalah. Menurut Krulik & Jesse (1995: 4), “Problem solving is the 

means by which an individual uses previously acquired knowledge, skill, and 

understanding to satisfy the demands of an unfamiliar situation”. Dari definisi 

tersebut problem solving itu sendiri diartikan sebagai kemampuan seseorang 

menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang dimilikinya untuk 

menyelesaikan situasi (permasalahan) yang tidak sering dihadipinya sampai 

masalah tersebut menjadi bukan masalah lagi. 
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Dalam buku Problem solving in School Mathematics yang ditulis oleh Branca 

menyebutkan bahwa “Branca views problem solving as a goal, a process, and a 

basic skill”. Menurut Ashalock, et.al. (1983: 238) dikatakan sebagai tujuan, 

disebabkan ketika kita menerapkan model problem solving kita menginginkan siswa 

kita menjadi seorang pemecah masalah. Sedangkan sebuah proses dalam problem 

solving sendiri terdiri atas rangkaian kegiatan mengaplikasikan berbagai 

pengetahuan yang baru dan situasi yang tidak biasanya.  

Terdapat pendapat ahli lainnya tentang problem solving, di mana menurutnya:  

Problem adalah suatu situasi yang tak jelas jalan pemecahannya yang 

mengkonfrontasikan individu atau kelompok untuk menemukan jawaban dan 

problem solving adalah upaya individu atau kelompok untuk menemukan jawaban 

berdasarkan pengetahuan, pemahaman, keterampilan yang telah dimiliki 

sebelumnya dalam rangka memenuhi tuntutan situasi yang tak lumrah tersebut. 

(Krulik & Rudnick, 1996). 

Dari beberapa pendapat di atas model problem solving dapat diartikan 

sebagai kerangka konseptual yang ditempuh oleh seseorang untuk menyelesaikan 

masalah dengan menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang 

dimilikinya sehingga masalah tersebut menjadi bukan masalah lagi bagi siswa. 

Dalam menerapkan pendekatan problem solving harus dilakukan dengan strategi 

yang tepat agar prosesnya dapat berjalan dengan efektif. Strategi problem-solving 

itu sendiri merupakan kemampuan yang harus dimiliki untuk menyelesaikan 

masalah itu sendiri, tanpa strategi yang tepat ada kemungkinan permaslahan itu 

akan terselesaikan dengan tidak sempurna bahkan tidak dapat terselesaikan. 

Pendekatan problem solving ada beberapa strategi yang dapat digunakan antara lain:  

(1)Find and use a pattern, (2) act in out, (3) build a model, (4) drow a picture 

or diagram, (5) make a table and/or graph, (6) write a mathematical sentence, 

(7) guess and cek, or trial and eror, (8) account for all possibilities, (9) solve a 

simpler problem, or break the problem, (10) work backward, (11) break set, or 

change point view. Kennedy (2008:116). 
 

1.1.3. Langkah-langkah Penerapan Model Problem solving 

Penerapannya model problem solving merupakan sebuah proses yang 

dilakukan secara sistematis. Menurut Garofalo & Lester, “Problem solving included 

higher order thinking skills such as "visualization, association, abstraction, 

comprehension, manipulation, reasoning, analysis, synthesis, generalization-each 

needing to be 'managed' and 'coordinated'" (Garofalo & Lester, 1985, p. 169; 

dalam Krikley, 2003: 3). Dalam penerapan model problem solving, salah satu 

pendekatan yang masih relevan adalah pendekatan Polya’s Approach. Di mana 

menurut pendapat Polya ada empat langkah dalam melakukan pemecahan masalah 

matematika, yaitu “Understand the problem, devise a plan, carry out the plan, and 

look back at the completed solution.”( Polya, 1988; dalam Berlinghoff, 1990:2). 

Dari pendapat tersebut dapat dijelaskan ada empat langkah dalam melakukan 

penyelesaian masalah, antara lain : 

a. Memahami masalah (Undertand the Problem) 

Siswa di ajak untuk memahami masalah terkait dengan soal-soal matematika 

dalam kehidupan sosial budaya melayu, hal tersebut merupakan langkah awal 
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dalam menyelesaikan masalah, hal ini sangat penting, dikarenakan tanpa 

mengetahui apa yang terjadi tentunya kita tidak akan mungkin mengetahui 

bagaimana harus menghadapinya. Siswa diajak untuk memahami masalah dalam 

konteks lingkungan sosial budaya melayu. 

b. Membuat rencana penyelesaian masalah (Devise a Plan) 

Menyelesaikan sebuah permasalahan yang sudah dipahami tidak akan berjalan 

dengan baik, jika proses penyelesaiannya tidak direncanakan dengan baik pula. 

Dalam membuat rencana penyelesaian masalah, kegiatan siswa dalam 

menyelesaikan soal tersbut diarahkan kepada pemilihan strategi-strategi yang 

tepat untuk menyelesaikan masalah.  

c. Melaksanakan rencana yang telah ditetapkan (Carry Out the Plan) 

Jika siswa telah memahami permasalahan dan menentukan strategi yang tepat 

dalam menyelesaikan masalah. Langkah berikutnya adalah melaksankan 

penyelesaian soal sesui dengan rencana yang telah ditetapkan.  

d. Memeriksa ulang jawaban yang diperoleh (Look Back at the Completed 

Solution) 

Memeriksa ulang jawaban yang diperoleh sangatlah penting, hal tersebut 

dilakukan untuk mengetahui apakah jawaban yang kita peroleh sudah sesuai 

dengan ketentuan yang ada. Keempat langkah tersebut merupakan proses 

penyelesaian masalah yang digunakan dalam pemecahan masalah matematika, 

sehingga dalam pengembangan pedoman pembelajaran matematika mengikuti 

proses penyelesaian masalah yang dikemukakan oleh Polya. 

 

1.1.4. Konsep Budaya Melayu 

Istilah Melayu berasal dari kata mala (yang berarti mula) dan yu ( yang berarti 

negeri) . Budaya Melayu merupakan satu keseluruhan yang kompleks mengandung 

ilmu, pengetahuan, kepercayaan, kesenian, kesusilaan, undang-undang, adat resam 

dan lain-lain kebolehan serta kebiasaan yang diperolehi oleh manusia sebagai 

anggota masyaraka. Dalam penelitian ini yang dimaksud budaya melayu berbagai 

hasil cipta, rasa, karsa dan karya suku melayu ditinjau dari 4 aspek : 

a. Fakta Budaya : benda konkret dan lingkungan melayu yang dapat dijadikan 

sumber permasalahan matematika sebagai bahan inspirasi dan abstraksi 

berbagai konsep dan prinsip dalam matematika. 

b. Sistem sosial : pola interaksi sosial bermusyawarah, sikap dan pola pikir 

terbuka, sikap gotong royong, senang berdialog, bersikap jujur dan saling 

menghargai. 

c. Sistem budaya : kristalisasi nilai sikap bermusyawarah dalam mengambil 

keputusan, kesamaan hak, kolaborasi, demokrasi, keadilan, saling menghargai, 

sopan santun  saling membantu dan sikap gotong royong. 

d. Sistem nilai : nilai didikan suku melayu berupa  nasehat dan pola pikir yang 

digunakan dalam bersikap, bertindak, bekerja dan beradaptasi dengan 

lingkungan sekitarnya dengan sopan santun, saling menghargai, dan 

bermusyawarah. 

Upaya pengaitan matematika dengan budaya kembali didengungkan oleh 

beberapa ahli matematika. Matematika yang betul-betul digali berdasarkan kearifan 

lokal yang dimiliki oleh komunitas pemegang budaya tersebut. Upaya ini 
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selanjutnya lebih dikenal dengan istilah Etnomatematika (Zulkifli M Nuh,Dardiri 

,2016 :44). Dalam proses pembelajaran matematika di apersepsi pembelajaran guru 

menyampaikan pentingnya konsep budaya melayu yang dikaitkan dengan 

pembelajaran matematika contohnya pada pokok bahasan bangun datar, jika 

dikaitkan dengan budaya melayu misalnya mengenai satuan luas dalam bahasa 

melayu yaitu; 1 depo = 1,7 meter, 1 jembo = 10 depo x 10 depo, dan 1 jalur = 10 

jembo, ini membuktikan bahwa budaya melayu ada kaitannya dengan pembelajaran 

matematika. Dalam proses pembelajaran matematika hendaknya guru mengajak 

siswa  untuk mengingat kembali satuan dalam bahasa melayu yang siswa sendiri 

dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa, hal tersebut menambah ketertarikan 

siswa dalam belajar matematika. Pengkaitan matematika dan budaya di kelas, dapat 

meningkatkan ketertarikan siswa dalam belajar matematika dengan konteks 

kehidupan sehari-hari siswa. 

1.1.5. Sintaks model pembelajaran matematika dengan pendekatan problem solving 

Berbasis Budaya Melayu 

Sintaks menunjuk pada keseluruhan alur atau urutan kegiatan belajar mengajar. 

Sintaks menentukan jenis-jenis tindakan guru dan siswa yang diperlukan, urutannya 

dan tugas-tugas untuk siswa (Arend, 1997: 8). Sintaks dideskripsikan dalam urutan 

aktivitas-aktivitas yang disebut fase; setiap model mempunyai alur fase berbeda 

(Joyce & Weil, 2004: 48). Dengan demikian sintaks akan sangat membantu untuk 

melakukan proses belajar mengajar secara berurutan. Kegiatan setiap fase dalan 

sintaks model pembelajaran matematika problem solving berbasis budaya melayu 

Riau tersebut disajikan dalam table berikut: 

Tabel. 1.1. Sintaks Model Pembelajaran Matematika Problem solving 

Berbasis Budaya Melayu 

 
No Tahapan Pembelajaran Kegiatan Guru 

1 Apersepsi tentang Budaya 

melayu  

a. Menginformasikan tentang budaya melayu  dan 

memberikan contoh budaya melayu dengan 

topik matematika dalam kehidupan sehari-hari 

siswa pada pokok bahasan bangun datar. 

b. Menciptakan persepsi positif pada diri siswa 

tentang matematika 

c. Menjelaskan strategi dan langkah-langkah 

problem solving berbasis budaya melayu dan 

membagi kelompok belajar siswa. 

d. Memberikan motivasi kepada siswa untuk 

mengaitkan materi pelajaran dengan konteks 

kehidupan sehari-hari dengan budaya melayu . 

2 Menyajikan informasi dan 

pemecahan masalah dengan 

pola edukatif etnomatematika 

melayu diajar, diucap, diujar, 

ditulis,dipakai dan dibaca 

a. Mengajukan permasalahan yang berkaitan 

dengan budaya melayu  setiap topik 

pembelajaran matematika. 

b. Meminta siswa untuk memahami masalah 

secara individu ataupun kelompok 

c. Memotivasi dan membantu siswa untuk 

menyusun rencana penyelesaian masalah 

d. Memotivasi siswa untuk melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah 

e. Membantu siswa dalam menyelesaikan masalah 

f. Menyarankan siswa untuk memeriksa ulang 

hasil penyelesaian masalah yang dilakukan 

3 Temuan objek matematika dan a. Mendorong siswa untuk memberikan ide-ide 
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temuan skemata baru matematika dalam belajar  

b. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menginvestigasi aktivitas matematika 

c. Mendorong siswa untuk menemukan konsep 

dari aktivitas matematika 

4 Memaparkan dan 

mengembangkan hasil kerja 

a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

memaparkan hasilnya 

b. Membimbing siswa dalam menyajikan hasil 

kerjanya. 

c. Memberikan kesempatan pada siswa lain untuk 

memberikan masukan atas hasil kerja temannya 

d. Memotivasi siswa untuk terus mengungkapkan 

ide-idenya secara terbuka 

e. Mengontrol proses belajar agar berjalalan 

dengan efektif 

f. Memberikan pertanyaan atau masukan atas hasil 

kerja siswa 

g. Menguji pemahaman siswa 

5 Menganalisis dan mengevaluasi 

hasil pemecahan masalah 

 

 

 

 

a. Bersama dengan siswa membahas ulang hasil 

kerja siswa 

b. Momotivasi siswa untuk terus mengembangkan 

kemampuannya dalam menyelesaikan masalah 

terkait dengan budaya melayu Riau. 

c. Mengevaluasi materi yang dipelajari: 

menyimpulkan materi pelajaran  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Pengembangan 

didefinisikan sebagai suatu pengkajian sistematis terhadap pendesainan, 

pengembangan dan pengevaluasian program, proses dan produk pembelajaran yang 

harus memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Model pengembangan yang 

digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model Plomp dengan memperhatikan 

tiga aspek kualitas produk yang dikemukakan Nieveen yaitu kevalidan, kepraktisan 

dan keefektifan.  

Modifikasi yang dilakukan terhadap model Plomp yaitu pada fase tes, evaluasi, 

dan revisi menjadi validasi, uji coba, dan revisi. Modifikasi pada fase ini adalah 

menyesuaikan dengan prosedur penilaian kualitas produk yang dikemukakan 

Nieveen. Prosedur pengembangan model pembelajaran yang digunakan dalam 

penelitian ini mengacu pada model Plomp yang dimodifikasi. Prosedur 

pengembangan model pembelajaran dalam penelitian ini terdiri dari empat tahapan, 

yaitu (1) fase investigasi awal, (2) fase perancangan, (3) fase realisasi, dan (4) fase 

tes, evaluasi, dan revisi. Hasil modifikasi model Plomp tersebut, dapat dilihat pada 

gambar 2.1. 

Salah satu hasil yang diharapkan adalah produk kualitas model pengembangan 

problem solving berbasis budaya melayu. Hal ini mengarah pada pertanyaan, apa 

kriteria untuk kualitas yang tinggi? Menurut Nieveen (1997, 1999), seperti sebuah 

kurikulum yang dinilai pada tiga kriteria kualitas yaitu validitas, kepraktisan, dan 

efektifitas. Dalam penelitian ini kriteria ini didefinisikan sebagai berikut: 
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1. Validitas merujuk pada seberapa jauhnya design dari intervensi yang harus 

meliputi “state of the art knowledge” (validitas isi) dan komponen-komponen 

dari intervensi yang secara konsisten dihubungkan satu sama lainnya (konstruk 

validitas). 

2. Kepraktisan merujuk pada seberapa jauh para pengguna (guru dan siswa) dan 

para ahli lainnya mempertimbangkan intervensi yang diharapkan dan dapat 

digunakan dalam kondisi yang normal. 

3. Efektifitas merujuk pada seberapa jauh eksperimen dan hasil dari intervensi 

konsisten dengan tujuan yang diharapkan. 
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Gambar  1 . Fase-fase Pengembangan Model, Perangkat Pembelajaran 

dan Instrumen  Penelitian  Hasil Modifikasi Model Plomp. 

 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Model pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran Problem Solving Berbasis Budaya Melayu. Pengembangan model ini 

dilakukan dengan menggunakan model dari Plomp dengan kualitas produk Nieveen 

yang terdiri atas 3 aspek, yaitu valid, praktis, dan efektif. Penelitian pengembangan 

ini telah dilakukan dengan menghasilkan produk pengembangan berupa buku 

model, perangkat pembelajaran, dan instrumen penelitian. Berikut akan dijelaskan 

tentang hasil yang didapatkan setelah melakukan pengembangan model 

pembelajaran Problem Solving Berbasis Budaya Melayu. 

3.1. Langkah-Langkah Pengembangan Model Pembelajaran Problem 

Solving Berbasis Budaya Melayu  

 

Mengikuti prosedur pengembangan yang telah ditetapkan, produk yang 

dihasilkan adalah model pembelajaran Problem Solving Berbasis Budaya Melayu 

yang valid, praktis, dan efektif. Dalam proses pengembangan untuk mendapatkan 

model pembelajaran Problem Solving Berbasis Budaya Melayu yang valid, praktis, 

dan efektif disusun buku model, perangkat-perangkat  pembelajaran  RPP, buku 

guru, buku siswa, lembar kegiatan siswa, dan tes hasil belajar, dan instrumen yang 

terkait dalam penelitian.  

Proses pengembangan untuk mendapatkan model pembelajaran Problem 

Solving Berbasis Budaya Melayu yang valid dilakukan kegiatan validasi buku 

model, perangkat-perangkat pembelajaran, dan instrumen-instrumen penelitian yang 

dibutuhkan berdasarkan kajian teoritis dan konsistensi diantara komponen-

komponen model secara internal. Untuk mendapatkan model yang praktis dan 

efektif dilakukan kegiatan prasurvei dan uji coba lapangan dengan menggunakan 

perangkat-perangkat pembelajaran yang disediakan dan instrumen-instrumen 

sebagai alat untuk keterlaksanaan dan keefektifan model dengan aturan dan kriteria 

yang telah ditetapkan. 

 

3.2. Hasil Investigasi Awal Model Pembelajaran Problem Solving Berbasis 

Budaya Melayu  

 

Investigasi awal terhadap model pembelajaran dilakukan untuk mendapat 

informasi secara teoritis serta gambaran empiris yang terjadi di lapangan sebagai 

dasar yang kokoh untuk melakukan pengembangan model pembelajaran. Pada 

investigasi awal tentang teori yang mendukung pengembangan model pembelajaran 

telah ditemukan secara teoritis informasi tentang pembelajaran Problem Solving 

Berbasis Budaya Melayu, yaitu:  

(a) pembelajaran Problem Solving Berbasis Budaya Melayu; (b) model 

pengembangan pembelajaran; (c)  kualitas produk model pembelajaran Problem 

Solving Berbasis Budaya Melayu yang didasarkan pada kriteria Nieveen. 
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3.3. Perancangan Model Pembelajaran Matematika Problem Solving 

Berbasis Budaya Melayu 

Hasil-hasil pengembangan pada fase ini berupa rancangan awal meliputi tiga  

hal, yaitu: 1) hasil rancangan awal model pembelajaran Problem Solving Berbasis 

Budaya Melayu, 2) hasil rancangan awal perangkat-perangkat pembelajaran yang 

sesuai dengan model pembelajaran Problem Solving Berbasis Budaya Melayu, 3) 

hasil rancangan-rancangan instrumen yang digunakan untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan dalam proses pengembangan model dan perangkat.  

4. KESIMPULAN 

Hasil-hasil yang diperoleh pada fase investigasi awal dan fase perancangan, 

selanjutnya direfleksi dan dicermati kembali untuk diarahkan pada penyusunan 

model atau realisasi model pembelajaran Problem Solving Berbasis Budaya Melayu 

bersama dengan perangkat pembelajaran dan instrumen. Produk yang dihasilkan 

pada fase ini mencakup ; Model pembelajaran Problem Solving Berbasis Budaya 

Melayu wujudnya berupa buku model, perangkat pembelajaran dan instrumen-

instrumen penelitian. Produk ini secara keseluruhan disebut prototipe awal yaitu 

model pembelajaran Problem Solving Berbasis Budaya Melayu (PSB2M). 

Dihasilkan Model Pembelajaran Problem Solving Berbasis Budaya Melayu 

tentang bangun Datar yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Perangkat-

perangkat pembelajaran  memenuhi kriteria valid dan hasil uji coba menunjukkan 

bahwa perangkat pembelajaran tersebut dapat mendukung penerapan model 

pembelajaran terlaksana secara praktis dan efektif . 

Tingkat kevalidan Model Pembelajaran Problem Solving Berbasis Budaya 

Melayu beserta seluruh perangkat pembelajaran yang digunakan termasuk kategori 

valid. Tingkat kepraktisan Model Pembelajaran Problem Solving Berbasis Budaya 

Melayu beserta seluruh perangkat pembelajaran yang digunakan dalam pelaksanaan 

pembelajaran di kelas termasuk kategori sedang.  

Ketercapaian keefektifan Model Pembelajaran Matematika Problem Solving 

Berbasis Budaya Melayu disimpulkan berdasarkan pada persentase  banyak siswa 

yang memiliki tingkat penguasaan minimal tinggi dan sangat tinggi adalah 80% dari 

30 siswa yang mengikuti tes. Persentase ini menunjukkan dari ketercapaian 

ketuntasan belajar siswa secara klasikal, persentasi waktu ideal untuk setiap 

kategori aktivitas siswa dan guru sudah dipenuhi, rata-rata nilai kategori guru 

kemampuan guru mengelola pembelajaran adalah dalam kategori baik. Adapun 

respon siswa terhadap kegiatan  pembelajaran dengan lingkungan sosial budaya 

melayu siswa dalam belajar matematika adalah siswa merasa senang, saling 

bermusyawarah, saling menghargai  dan siswa tertarik untuk belajar matematika 

dalam konteks budaya melayu. 
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